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<b>ABSTRAK</b><br>

Latar Belakang: Remaja yang ditinggal orangtuanya lebih rentan mengalami loneliness, karena
ketidakhadiran sosok attachment utama dalam masa perkembangannya. Beberapa penelitian menemukan
bahwa loneliness memiliki kaitan yang sangat erat dengan hubungan interpersonal. Penelitian ini bertujuan
untuk mencari tahu apakah Group Interpersona Psychotherapy (1PT-G) dapat menurunkan loneliness pada
remaja anak buruh migran yang ditinggal orangtuanya. Psikoterapi ini berfokus untuk membantu
meningkatkan keterampilan interpersonal dan komunikasi para partisipan, sebagai cara untuk mengurangi
loneliness.

<br><br>

Metode: Sebanyak delapan remaja anak buruh migran di wilayah Cilamaya Kulon, Karawang, yang berusia
13 hingga 15 tahun turut berpartisipasi dalam penelitian ini. Intervensi |PT-G terdiri atas satu sesi individual
dan enam sesi kelompok. Instrumen pengukuran yang digunakan adalah De Jong Gierveld Loneliness Scale
dan Social Anxiety Scale for Adolescents. Pengukuran dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu pada saat pre-test,
post-test, dan follow-up test. Penilaian kualitatif dari observasi dan wawancarajuga dianalisis untuk
mengetahui gambaran perubahan loneliness para partisipan di tiap sesi.

<br><br>

Hasil: Secara umum, skor individual dan skor rata-rataloneliness dan social anxiety para peserta mengalami
penurunan secara berkala dari pre-test ke post-test dan follow-up test. Dari hasil observasi dan wawancara,
peserta menunjukkan penurunan gejalaloneliness dari sesi ke sesi. Mereka juga mempelagjari dan dapat
mempraktikkan solusi-solusi IPT dalam kehidupannya, seperti berkomunikasi secara terbuka dan mengubah
ekspektasi menjadi lebih redlistis.

<br><br>

Kesimpulan: IPT-G merupakan intervensi yang sederhana dan berguna untuk menurunkan loneliness pada
remaja anak buruh migran yang ditinggal orangtuanya.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Background: Left-behind early adolescents have been known to be significantly loneliner than their
counterparts due to absence of parents during their course of development. Furthermore, recent studies also
found that loneliness was strongly correlated with interpersonal relationship. This study aimed to explore the
effectiveness of Group Interpersonal Psychotherapy (IPT-G) to reduce loneliness among left-behind early
adolescents. This psychotherapy focused on enhancing interpersonal and communication skill among the
participants as tools to reduce loneliness.
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<br><br>

Method: A total of eight left-behind early adolescents of migrant workers aged 13 to 15 in Cilamaya Kulon,
Karawang, was participated in this study. IPT-G consisted of one individual session and six group sessions.
The assesment tools used in this program are De Jong Gierveld Loneliness Scale and Social Anxiety Scale
for Adolescents. The measurement was done three times. on pre-test, post-test, and one month follow up
test. Qualitative measurements obtained from interview and observation during the program were also
analysed to depict the change of loneliness condition among participants from session to session.

<br><br>

Result: Overall individual and mean score of loneliness and socia anxiety among participants were
progressively declining from pre-test to post-test and follow-up test. Based on observation and interview, all
participants showed reduced symptoms of loneliness from session to session. They also learned and were
able to implement IPT solutions, such as open communication and formulate more realistic expectation.
<br><br>

Conclusion: IPT-G isasimple yet useful intervention to reduce loneliness among left-behind early
adolescents of migrant workers.



